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Characterization and Optimization Ethosome Methylprednisolone using 

Variation Concentration of Soya lechitin, Propylene glycol, and 

Ethanol 96% with Factorial Design 

 

Ditria Puteri 

08061181419023 

 

ABSTRACT 

 

Methylprednisolone, used as therapy to suppress inflammatory reactions and  skin 

allergies. This study aims to formulate ethosome methylprednisolone which has 

good penetration on topical. Ethosome were prepared by cold method and 

characterized for pH, viscosity, and percent efficiency entrapment. The 

optimization method used for ethosome methylprednisolone was 23 factorial 

design. The optimum formula was obtained at concentration soya lechitin 1%, 

propylene glycol 5%, and ethanol 96% 40%. Percent efficiency entrapment was 

conducted to find out how much drug entrapment in the vesicle and the result 

shows that vesicle contains 84.849±0.059% with %CV value of 0.059% which 

means that result obtained uniform. Diffusion test in vitro was performed using 

Franz diffusion cell conducted to determine the power penetration ethosome, 

cream marketed, and pure methylprednisolone. From the in vitro drug diffusion 

analysis, it was found that 24.975±0.752% of ethosome, marketed cream 

12.760±1.545%, and pure methylprednisolone only penetrated 7.171±4.216%. It 

shows significant difference between penetration ability of ethosome, marketed 

cream, and pure methylprednisolone with p-value <0.05. Ethosome vesicle are to 

be included in the submicro size based on PSA measurements of 533,6 nm. The 

value of PI (polydispersity index) obtained <0.5 ie 0.193 which means that result 

has a homogen distribution. Potential zeta test is performed to determine the 

charge from the surface of the particle, obtained potential zeta value close to 25mV 

of -19.4 mV which means that result no aggregation on the suspension. The 

stability of the ethosome is relatively better than the marketed cream and pure 

methylprednisolone. Based on the percentage efficiency of entrapment and 

diffusion test, ethosome feasible to develop, but ethosome vesicles has a poor 

stability because it is easy for the occurance of precipitation. 

Keyword(s): methylprednisolone, ethosome, soya lechitin, propylene glycol, 

ethanol 96% 
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Karakterisasi   dan   Optimasi Ethosome Metilprednisolon menggunakan 

Variasi Konsentrasi Soya lesitin, Propilen glikol, dan 

Etanol 96% dengan Desain Faktorial 
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ABSTRAK 

 

Metilprednisolon, digunakan sebagai terapi untuk menekan reaksi inflamasi dan 

alergi pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ethosome 

metilprednisolon yang memiliki daya penetrasi yang baik pada topikal. Ethosome 

dipreparasi dengan menggunakan metode dingin dan dikarakterisasi pH, viskositas, 

dan persen efisiensi penjerapan. Optimasi dari formula ethosome metilprednisolon 

menggunakan desain faktorial 23. Formula optimum yang didapat dengan proporsi 

soya lesitin 1%, propilen glikol 5%, dan etanol 96%  40%. Persen efisiensi 

penjerapan dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak obat yang terjerap 

didalam vesikel didapat hasil sebesar 84,849±0,059% dengan nilai CV 0,0695% 

yang berarti bahwa hasil yang didapat seragam.Uji difusi in vitro dilakukan 

menggunakan Franz diffusion cell untuk mengetahui daya penetrasi daya ethosome, 

krim merk perdagangan, dan zat aktif metilprednisolon. Berdasarkan hasil difusi 

didapatkan ethosome memiliki daya penetrasi 24,975±0,752%, krim merk 

perdagangan 12,760±1,545%, dan zat aktif metilprednisolon hanya terpentrasi 

sebesar 7,717±4,216%. Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan penetrasi ethosome, krim merk perdagangan, dan zat aktif 

metilprednisolon dengan p-value <0,05. Vesikel ethosome termasuk kedalam 

ukuran submikro berdasarkan hasil pengukuran PSA yaitu 533,6 nm. Nilai PI 

(polydispersity index) yang didapat <0,5 yaitu 0,193 berarti formula optimum 

memiliki distribusi yang homogen. Uji zeta potensial dilakukan untuk mengetahui 

muatan dari permukaan partikel, didapat nilai mendekati 25mV sebesar -19,4 mV 

dapat dikatakan tidak terjadi agregasi pada suspensi.  Stabilitas ethosome lebih baik 

daripada krim merk perdagangan  dan  zat aktif metilprednisolon. Berdasarkan hasil 

persen efisiensi penjerapan dan uji difusi ethosome layak untuk dikembangkan, 

tetapi vesikel ethosome memiliki stabilitas yang buruk, dikarenakan sangat mudah 

untuk terjadinya pengendapan. 
 

Kata kunci: metilprednisolon, ethosome, soya lesitin, propilen glikol, etanol 

96% 
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DAFTAR SINGKATAN 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Absorbsi : 
proses masuknya zat cair pada zat pada atau zat cair 
lain dari luar ke dalam 

Adrenokortikoid : 
hormon steroid yang disintesis dari kolesterol dan 
diproduksi oleh kelenjar adrenalis bagian korteks 

Adsorbsi : 
proses melekatnya molekul atau ion pada 
permukaan zat padat 

 
Alergi 

 
: 

reaksi sistem kekebalan tubuh terhadap sesuatu yang 

dianggap berbahaya walaupun sebenarnya tidak 

berbahaya dan berupa substansi yang masuk 
atau bersentuhan dengan tubuh 

Aglomerasi : 
penggumpalan atau penumpukan partikel atau zat 
menjadi satu 

Agregasi : 
pengumpulan sejumlah benda yang terpisah pisah 
menjadi satu 

Aromatik : 
hidrokarbon dengan ikatan tunggal dan ikatan 

rangkap di antara atom karbon 

Asam lemak tak jenuh : asam lemak yang memiliki ikatan rangkap karbon 

Asma : gangguan pernapasan yang dipicu oleh alergi 

Berat jenis : 
perbandingan relatif antara massa jenis sebuah zat 

dengan massa jenis air murni 

Buffer : larutan penyangga 

Countour plot : daerah arsiran 

Degeneratif : 
penyakit yang menyebabkan terjadinya kerusakan 

pada jaringan 

Dermatitis atopik : 
kondisi kulit kronis gatal dan kering muncul di 
bagian dahi, kepala, dan wajah 

Design experimental : 
pendekatan sistemik untuk menginvestigasi suatu 
sistem atau proses 

 

Desirability 

 

: 
nilai fungsi tujuan optimasi yang menunjukkan 

kemampuan program untuk memenuhi keinginan 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

Deskuamasi : pengelupasan lapisan paling luar dari suatu jaringan 

Determinasi : menetapkan, memastikan 

Diferensiasi : proses, cara, perbuatan membedakan 

Difusi : 
perpindahan suatu molekul dari konsentrasi tinggi 
ke rendah 

Dishidrotik : radang pada kulit tangan dan kaki 

Dispersi : 
peristiwa penguraian cahaya polikromatik menjadi 

monokromatik 

Eksematosa : peradangan ruam, gatal pada kulit 

Eksim kontak : kulit menjadi kering, gatal, dan kemerahan akibat 
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  terpapar alergen langsung 

Elektron : partikel subatom yang bermuatan negatif 

Enkapsulasi : 
proses penangkapan partikel padat, butiran cairan, 

dan gas dalam lapisan tipis 

Enzim : 
biomolekul berupa protein yang berfungsi sebagai 
katalis dalam suatu reaksi kimia organik 

Epidermal : lapisan luar kulit untuk pelindung 

Ethosome : vesikel dengan komponen utama alkohol 

Factorial design : 
suatu desain untuk melihat pengaruh level terhadap 

factor 

Faktor : hal yang ikut menyebabkan terjadinya sesuatu 

Falling phase : fase berupa terjadi penurunan dosis 

 
Farmakofor 

 
: 

atom dalam molekul obat dengan susunan tiga 

dimensi yang memungkinkan untuk berikatan 

dengan reseptor yang diinginkan serta bertanggung 

jawab dengan respon biologis yang dihasilkan 

 

Farmakokinetik 

 

: 
sebuah proses atau perjalanan suatu obat di dalam 

tubuh organisme yang melalui 4 proses yaitu 

absorbsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi 

Fase organik : 
senyawa yang mempunyai struktur berupa senyawa 

organik yang sifatnya cenderung tidak polar 

 
Filagrin 

: 
filamen agregat protein berfungsi untuk pelindung 

epidermis 

 
Fingerprint 

: 
daerah sidik jari berada pada sebelah kanan 1500 
cm-1 

First pass metabolism : 
fenomena metabolism obat yang konsentrasinya 
berkurang sebelum mencapai sistemik 

Fisikokimia : sifat fisik dari sebuah senyawa kimia 

Fitosom : 
vesikel 

fosfolipid 

yang mengikat bahan aktif dengan 

Fleksibilitas : kelenturan, penyesuaian diri secara mudah 

Flokulasi : 
suatu proses aglomerasi (penggumpalan) partikel 

terdestabilisasi menjadi flok 

Fluiditas : 
kemampuan atau kualitas dari cairan untuk 
mengalir 

Fosfolipid : senyawa mirip lemak bagian dari membran sel 

Fragmen : cuplikan, bagian dari keseluruhan 

Gastrointestinal : berhubungan dengan lambung dan usus 

Gelombang maksimum : panjang gelombang mencapai titik maksimum 

Glukokortikoid : 
golongan hormon steroid yang memberikan 

pengaruh terhadap metabolisme nutrisi 

Heating cooling : 
salah satu metode pengujian stabilitas yang 
menggunakan panas dan dingin 
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Hidrasi : 
proses yang terjadi ketika ion dikelilingi oleh 
molekul molekul air 

Hidrofilik : zat yang menyukai air 

Higroskopis : kemampuan suatu zat dalam menyerap molekul air 

Hipotensi : 
keadaan ketika tekanan darah di dalam arteri lebih 

rendah dibandingkan normal 

Humektan : 
suatu zat higroskopis yang berfungsi untuk menjaga 
kelembaban 

 

Hygiene Hypothesis 

 

: 
cara sistem kekebalan tubuh bertemu alergen yang 

merupakan respon untuk polarisasi berikutnya dan 
adanya ligan mikroba yang berpengaruh 

Ikatan hidrogen : 
gaya tarik menarik antara atom hidrogen dengan 
atom elektronegatif 

Importance : tingkat kepentingan suatu faktor 

Imunosupresan : kelompok obat untuk menekan sistem imun 

Indeks polidispersitas : 
jumlah yang dihitung dari dua parameter yang 

sederhana untuk data korelasi 

Inflamasi : reaksi tubuh terhadap mikroorganisme 

 

Infrared 

 

: 

sebuah radiasi gelombang elektromagnetis dengan 

panjang gelombang lebih panjang dari gelombang 

merah namun lebih pendek dari gelombang radio 

Insufisiensi adrenal : 
hasil sekresi ACTH kelenjar adrenal yang tidak 
cukup 

Interaksi : 
hal saling melakukan aksi, berhubungan, 
mempengaruhi antar hubungan 

Interferometer : 
alat yang digunakan untuk menghasilkan suatu pola 
interferensi 

In-vitro : kultur suatu jaringan di dalam laboratorium 

 

Iritasi 

 

: 

suatu jenis penyakit infeksi pada organ tubuh berupa 

kulit dan mata yang disebabkan oleh suatu bahan 

yang dapat terjadi pada setiap orang 

 

Kalibrasi 

 

: 
proses pengecekan dan pengaturan akurasi dari alat 

ukur dengan cara membandingkannya dengan 
standar 

Kalor : 
salah satu bentuk energi yang dapat diterima atau 
dilepaskan oleh suatu benda 

Keratinosit : jenis sel yang ditemukan pada epidermis 

Koloid : suatu campuran zat heterogen antara dua atau lebih 

Kolonisasi : 
mikroorganisme yang tidak bereplikasi pada 

jaringannya 

Kompartemen : ruang atau tempat agen kimia diserap dalam tubuh 

Konvensional : suatu bentuk sifat untuk hal hal normal, biasa 
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Koefisien partisi : 
perbandingan konsentrasi senyawa dalam campuran 

dua fase yang tak larut pada kesetimbangan 

Kondisi sink : keadaan obat dalam posisi kadar yang setimbang 

 

Korelasi 

 

: 

teknik analisa dalam statistik yang digunakan untuk 

mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat 

kuantitatif 

Kosolven : 
pelarut atau solven organik yang dapat dicampur 
dengan air 

Kristalinitas : 
perbandingan antara struktur kristalin dan struktur 
amorf 

Kromofor : 
bagian dari pigmen yang paling sensitif terhadap 
rangsangan cahaya 

 

Kurva baku 

 

: 
standar dari sampel tertentu yang dapat digunakan 

sebagai pedoman untuk sampel tersebut pada 
percobaan 

Lag phase : fase adaptasi 

Lag time : 
tenggang waktu antara saat pemberian obat dengan 

obat bersikulasi di dalam peredaran darah 

Larutan induk : 
larutan yang konsentrasinya dipekatkan dari 

konsentrasi dalam media 

Laser diffraction : difraksi laser 

Laten : 
tersembunyi, terpendam, dan tidak kelihatan tetapi 

mempunyai potensi untuk muncul 

Lesi : keadaan abnormal pada jaringan tubuh 

Linearitas : sifat hubungan yang linear antar variable 

Lipofilik : 
sifat senyawa nonpolar yang menyukai lemak dan 

pelarut organic 

Lipid based vesicular 

drug delivery systems 
: 

kumpulan satu atau lebih bilayer konsentris yang 

terbentuk akibat molekul amfipilik 

Liposom : 
vesikel terbuat dari bahan sama dengan membran 

sel 

Messenger RNA : 
jenis RNA beruntai tungal membawa informasi 
yang digunakan untuk mensintesis protein 

Metabolisme : 
pertukaran zat pada organisme yang meliputi proses 
kimia dan fisika 

 

Mialgia 

 

: 

suatu keadaan berupa badan terasa pegal yang 

disebabkan oleh olahraga yang menyebabkan tubuh 

merenggang terlalu banyak 

Mineralokortikoid : 
golongan hormon steroid yang memberikan 
pengaruh terhadap regulasi cairan elektrolit 

Mixture design : 
suatu bentuk desain khusus dari metode respon 
surface method (RSM) 

Monokromatik : cahaya yang hanya terdiri atas satu warna dan satu 
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  panjang gelombang 

Multilayer : membran yang berlapis lapis 

 

Mutasi gen 

 

: 

perubahan yang terjadi pada bahan genetic (DNA 

atau RNA) baik pada taraf urutan gen maupun pada 

taraf kromosom 

Neurodermatitis : 
penyakit kulit kronis yang dimulai dengan bercak 
kulit yang terasa gatal 

One sample t-test : 
teknik analisa untuk membandingkan satu variabel 
bebas 

One way : 
salah satu 
ANOVA 

metode pengujian menggunakan 

Optimasi : suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal 

Optimum : 
suatu keadaan dalam kondisi yang terbaik dan 

maksimal diantara sekumpulan data 

Oral : segala sesuatu yang berhubungan dengan mulut 

Orbital : 
bagian ruang dengan peluang tinggi untuk 
menjumpai elektron tertentu dalam sebuah atom 

Organoleptik : 
berhubungan dengan pengindraan suatu produk 
makanan yang meliputi rasa, warna, dan bau 

Overlay plot : 
plot yang menunjukkan hubungan antara dua atau 
lebih variabel 

Pembuluh darah : 
bagian dari sistem sirkulasi yang mengangkut darah 
ke seluruh tubuh 

Penetration enhancer : peningkatan jumlah obat menembus lapisan kulit 

Pengawet : 
bahan kimia yang digunakan untuk meningkatkan 

ketahanan suatu bahan 

Peptida : 
molekul yang terbentuk dari dua atau lebih asam 
amino 

Permeabilitas : 
kemampuan yang dimiliki oleh suatu zat/membran 
untuk menembus membran 

Permeasi : pergerakan obat kedalam membran biologis 

Plasebo : 
zat atau obat yang tidak aktif yang tampak sama 
dan diberikan dengan cara yang sama 

Polimorfisme : 
ketika dua atau beberapa fenotip yang berbeda ada 
dalam populasi suatu spesies 

 
Polusi 

 
: 

masuknya makhluk hidup, zat, energi maupun 

materi ke dalam lingkungan sehingga menyebabkan 

lingkungan kurang atau tidak dapat berfungsi sesuai 
dengan peruntukannya 

Potensi : 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan 

Pruritus : 
rasa gatal yang bisa meliputi seluruh atau sebagian 
tubuh seseorang dan dapat disertai dengan ruam 

Psosiaris : sejenis penyakit kulit akibat proses pergantian kulit 
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P-value : nilai yang mencerminkan signifikansi dari hasil tes 

Raising phase : fase dimana terjadi peningkatan dosis 

Retensi : 
penyimpanan, penahanan zat zat tertentu dalam 
tubuh yang seharusnya dikeluarkan 

Residual standard error : 
selisih antara nilai duga dengan nilai pengamatan 
sebenarnya 

Sampling : metode pengambilan sebagian dari populasi 

Sawar epidermis : perintang dasar dari kulit terhadap kehilangan air 

Sawar kulit : perintang kulit dari mikroorganisme luar 

Scanning : 
teknik membaca sekilas untuk menemukan sebuah 
informasi 

Sel difusi : 
perpindahan suatu molekul menggunakan suatu alat 
permease 

Sentrifugator : 
alat yang digunakan untuk mempelajari struktur 
dan fungsi suatu komponen sel 

Sferis : berbentuk seperti bola, bundar 

Sikloheksana : sikloalkana dengan rumus molekul C6H12 

Siklopentana : 
senyawa hidrokarbon alisiklik dengan rumus kimia 
C5H10 

Sintesis : 
reaksi kimia antara dua atau lebih zat membentuk 
satu zat baru 

Sistemik : 
penyakit atau gejala yang mempengaruhi tubuh 
secara umum 

Solute : zat terlarut 

Solute vehicle interaction : interaksi zat pembawa yang terlarut 

Sonikator : 
suatu teknologi yang memanfaatkan gelombang 
ultrasonik 

Soya lesitin : suatu fosfolipid hasil ekstrak kacang kedelai 

Spektrofotometer : alat yang digunakan untuk mengukur absorbansi 

Stabilitas : 
kemantapan dan ketahanan yang diciptakan 
bersama sama 

Stabilizer : 
zat penstabil agar suatu zat berada dalam 
kesetimbangan 

Stratum korneum : 
lapisan terluar epidermis yang terdiri dari sel mati 
yang tidak memiliki inti 

Taguchi method : 
pendekatan statistik untuk meningkatkan kualitas 
hasil dan proses 

Topikal : istilah untuk pemakaian luar ditempat tertentu 

Ultraviolet : spektrum yang melampaui warna ungu 

Uptake : serapan cahaya 

Urbanisasi : perpindahan penduduk dari desa ke kota 

Variabel : objek penelitian atau apa yang menjadi fokus di 
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  dalam penelitian 

Variabel bebas : variabel yang mempengaruhi hasil dari observasi 

Vaskular : sistem peredaran darah 

Vehicle skin interaction : interaksi zat pembawa dengan kulit 

Vehikulum : 
bahan dasar obat luar yang dipakai untuk membawa 
bahan aktif pada kulit 

Vesicular enhacer : penambah vesicular 

Vesikel : sebuah ruang pada sel yang dikelilingi membran sel 

Viskositas : sifat fisik zat yang bergantung pada kekentalan 

Working file : lembar kerja pada aplikasi WinSAAM® 

Zeta potensial : parameter muatan listrik antara partikel koloid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dermatitis atopik merupakan penyakit yang paling sering terjadi pada bayi 

dan anak-anak. Penyakit kulit ini ditandai oleh inflamasi, pruritus, dan lesi 

eksematosa. Prevalensi dermatitis atopik meningkat tiga kali lipat disebabkan oleh 

berbagai faktor misalnya urbanisasi, polusi, dan hygiene hypotesis. Dermatitis 

atopik di Indonesia diperkirakan sebesar 10% dari populasi, dengan penderita 

terbanyak adalah anak anak dan individu usia produktif (Utami, 2014). 

Penderita dermatitis atopik ditemukan mutasi gen filagrin sehingga 

menganggu pembentukan protein yang esensial untuk pembentukan sawar kulit. 

Mutasi gen filagrin terjadi didiferensiasi epidermal. Filagrin mempunyai peranan 

pada penipisan awal keratinosit dan sawar kulit. Penurunan fungsi sawar epidermis 

meningkatkan penyerapan alergen ke dalam kulit dan meningkatkan kolonisasi 

bakteri (Theresia, 2014). 

Penyakit dermatitis atopik bersifat kronik berulang, bisa muncul hingga 

dewasa. Penggunaan krim golongan steroid untuk penyakit dermatitis atopik 

memiliki dampak efek samping yang tinggi berupa penurunan sistem imun dan 

mengalami penipisan kulit jika digunakan dalam jangka panjang. Sistem 

penghantaran obat lebih tertarget seperti sistem penghantaran submikro dibutukan 

untuk menangani permasalahan tersebut. Contoh sistem penghantaran submikro 

yang bisa digunakan untuk topikal terdiri dari liposom, fitosom, dan ethosome. 

Sistem penghantaran ethosome dipilih dikarenakan ethosome memiliki penetration 

enhancer berupa etanol yang dapat meningkatkan penetrasi obat sehingga lebih 
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tertarget dan bisa meminimalisir efek samping dan waktu penggunaan (Thohiroh 

dan Zulkarnain, 2015). 

Liposom merupakan vesikel berukuran 0,025 µm hingga lebih dari 5 µm. 

Lapisan pada liposom tersusun dari satu atau lebih cangkang lipid sferis lapis ganda 

yang mampu menjerap berbagai obat yang mempunyai polaritas yang bervariasi 

obat hidrofilik akan terjerap dalam inti dan obat lipofilik akan terjerap ke membran 

lipid (Liu, 2008). Fitosom adalah vesikel yang dihasilkan dari reaksi antara 

fosfolipid, dan ethosome adalah vesikel yang memiliki keuntungan berupa dapat 

meningkatkan penetrasi obat karena mengandung komposisi berupa etanol yang 

dapat meningkatkan penetrasi obat menuju sistemik (Jain et al., 2007). 

Ethosome dilaporkan dapat memperbaiki permeasi kulit berbagai obat 

(Touitou et al., 1997). Etanol adalah penambah permeasi yang dapat mempengaruhi 

daerah interselular stratum korneum. Ethosome adalah vesikel  lipid yang terdiri 

atas fosfolipid, alkohol (etanol atau isopropil alkohol) dalam konsentrasi lapisan 

kulit dan meningkatkan nilai fluks sediaan transdermal secara signifikan serta dapat 

mengatasi efek samping obat berupa iritasi saluran cerna apabila diberikan melalui 

oral (Pratima and Tiwari, 2012). 

Metilprednisolon memiliki manfaat untuk mengobati penyakit dermatitis 

atopik, neurodermatitis, eksim kontak, degeneratif, dishidrotik, eksim vulgaris, dan 

psoriasis. Salah satu terapi yang bisa digunakan untuk menekan reaksi inflamasi dan 

alergi pada kulit adalah terapi topikal yang diberikan dengan cara pengaplikasian 

obat dengan formulasi tertentu pada lapisan kulit guna mengobati penyakit kulit 

atau sistemik. Keuntungan dari terapi topikal berupa terapi ini tidak 
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melewati metabolisme obat di hati (first pass metabolism) sehingga sediaan tidak 

mengalami pengurangan zat aktif (Asmara dkk., 2012). 

Metilprednisolon pada penelitian ini dibuat ethosome untuk memungkinkan 

obat mencapai sirkulasi sistemik dikarenakan metilprednisolon memiliki daya 

penetrasi yang buruk dan metilprednisolon cocok dijadikan ethosome supaya 

penghantaran obat lebih tertarget sehingga efek yang dihasilkan dari 

metilprednisolon lebih baik daripada sediaan biasa, sehingga efek samping 

penggunaan jangka panjang dari metilprednisolon berupa penipisan sel kulit dan 

penurunan sistem imun bisa dihindari. Konsentrasi etanol yang tinggi membuat 

ethosome unik, karena etanol dapat merusak jaringan membran kulit sehingga saat 

diintegrasikan ke dalam membran vesikel etanol dapat meningkatkan kemampuan 

vesikel untuk menembus stratum korneum. 

Fosfolipid yang digunakan untuk komponen utama penyusun lipid based 

vesicular drug delivery system pada penelitian ini adalah soya lesitin (soya lechitin) 

dengan konsentrasi 1 – 4%b/v lesitin berfungsi untuk mengurangi tekanan interfasial 

antara lemak dan air serta menjaga kestabilan suspensi dan pembentuk komponen 

vesikel. Propilen glikol digunakan sebagai peningkat penetrasi ethosome ke dalam 

lapisan kulit dengan konsentrasi 5 – 10%b/v dan etanol 96% dengan konsentrasi 20 

– 40%b/v digunakan sebagai peningkat penetrasi dan untuk menjaga stabilitas 

membran vesikel. Soya lesitin, propilen glikol, dan etanol 96% divariasikan pada 

penelitian ini karena ketiga bahan tersebut merupakan komponen utama dalam 

pembuatan ethosome dan akan dibandingkan formula mana yang menghasilkan 

kualitas ethosome yang baik sehingga didapat formula optimum 
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Optimasi menggunakan desain faktorial pada penelitian ini bertujuan  untuk 

melihat pengaruh interaksi antara soya lesitin, etanol dan propilen glikol dalam 

menentukan formula optimum dan respon karakterisasi fisik. Desain faktorial yang 

digunakan 23 dengan 3 variabel dipelajari dalam 2 level. Penggunaan desain 

faktorial dalam penelitian ini dikarenakan desain faktorial merupakan desain 

eksperimen yang sederhana, menghemat waktu dan energi. Pengukuran persen 

efisiensi enkapsulasi (%EE) dilakukan untuk mengetahui jumlah metilprednisolon 

yang terjerap dalam vesikel ethosome, serta uji difusi secara in vitro dengan sel 

difusi Franz untuk mengetahui penetrasi ethosome. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi soya lesitin, propilen glikol, dan 

etanol 96% terhadap pH ethosome, viskositas, persen efisiensi penjerapan 

(%EE), dan kadar metilprednisolon pada uji stabilitas? 

2. Berapakah konsentrasi optimum soya lesitin, propilen glikol, dan etanol 

96% yang dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum ethosome? 

3. Bagaimana hasil zeta potensial, ukuran partikel, dan distribusi partikel dari 

formula optimum ethosome yang dihasilkan? 

4. Bagaimana hasil penetrasi ethosome secara in vitro, stabilitas, dan  uji FTIR 

formula optimum ethosome metilprednisolon? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dijawab tujuan dilakukannya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh variasi konsentrasi soya lesitin, propilen glikol,  dan 

etanol 96% terhadap pH ethosome, viskositas, persen efisiensi penjerapan 

(%EE), dan kadar metilprednisolon pada uji stabilitas. 

2. Menghasilkan konsentrasi soya lesitin, propilen glikol, dan etanol 96% 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum ethosome. 

3. Memperoleh hasil distribusi partikel, diameter ukuran, dan zeta potensial 

formula optimum ethosome. 

4. Mengetahui studi penetrasi secara in vitro, stabilitas, dan uji FTIR dari 

formula optimum ethosome metilprednisolon. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberi 

informasi tentang pemanfaatan metilprednisolon sebagai ethosome yang merupakan 

pengembangan dari sediaan liposom. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai rujukan pengembangan produk dari sediaan konvensional 

metilprednisolon sehingga nantinya dapat mengatasi kelemahan yang ada seperti 

efek samping yang banyak, waktu pengobatan yang panjang, serta penetrasi yang 

buruk. 
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